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ABSTRAK

Sistem dan teknologi informasi saat ini menjadi suatu kebutuhan dasar bagi sebuah organisasi baik yang berskala besar maupun kecil. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan daya saing, efektivitas kerja dan efisiensi. Tantangan dan persaingan yang semakin ketat mengharuskan perusahaan memiliki keunggulan daya saing untuk tujuan akhir peningkatan kualitas pelayanan perusahaan.

Metodologi analisis perancangan sistem informasi telah berkembang dari pengembangan sistem tradisional sampai ke pengembangan sistem berorientasi objek.

Pengembangan sistem tradisional masih menekankan pada dekomposisi fungsi, artinya mengkaji sebuah sistem informasi berdasarkan fungsi yang dijalankan dan data yang disimpan.

Sedangkan pengembangan sistem berorientasi objek menekankan pada entitas yang menyusun suatu sistem. Entitas mempunyai data dan proses sebagai satu satuan terintegrasi.

Perbedaan mendasar tersebut telah memberikan kelebihan bagi sistem yang dirancang dengan pendekatan objek. Kelebihan itu adalah kemudahan dalam rekayasa ulang.
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